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SUMMARY

I GEDE ARYA WEDA. Growth and Survival Rate of Fry Java Combtail
(Belontia hasselti) with Different Initial Feeding Period and Types of Feed.
(Supervised by TANBIYASKUR and DANANG YONARTA).

Fry is a phase that is very vulnerable to death. One of the things that
determine it the most is the period of feeding with the appropriate type of feed so
that it can support the growth and survival rate of fry java combtail. This study
was designed to determine the best period of feeding and the type of feed for the
growth and survival of fry java combtail. This research would be carried out at the
Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in March to June 2023. This study
used a Completely Randomized Design (CRD) which consisted of five treatments
and three replications namely (P1) nauplii Artemia sp. (4-15 days), Moina sp.
(14-24 days), and Tubifex sp. (23-35 days), (P2) nauplii Artemia sp. (4-13 days),
Moina sp. (12-20 days), and Tubifex sp. (19-35 days), (P3) nauplii Artemia sp. (4-
11 days), Moina sp. (10-16 days), and Tubifex sp. (15-35 days), (P4) nauplii
Artemia sp. (4-13 days), Moina sp. (12-20 days), and artificial feed (19-35 days),
and (P5) nauplii Artemia sp. (4-11 days), Moina sp. (10-16 days), and artificial
feed (15-35 days). The results showed that P4 was the best treatment which
resulted in an absolute length growth at 11.09±0.03 mm, absolute weight at
0.083±0.001 g, survival rateat 50.67±1.15 and water quality data obtained namely
temperature was controlled in the ranged from 30±0.5°C, pH ranged from 6.2-6.6,
ammonia ranged from 0.046-0.091 mg L-1, and dissolved oxygen ranged from
4.03-4.43 mg L-1.
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RINGKASAN

I Gede Arya Weda. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Larva Ikan Selincah
(Belontia Hasselti) dengan Periode Waktu Pemberian dan Jenis Pakan Berbeda.
(Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan DANANG YONARTA).

Larva merupakan fase yang sangat rentan terhadap kematian. Salah satu hal
yang paling menentukannya adalah periode pemberian pakan dengan jenis pakan
yang sesuai sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari
larva ikan selincah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui periode
pemberian dan jenis pakan yang paling terbaik terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan selincah. Penelitian ini telah dilaksanakan di
Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan
Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Maret-Juni 2023.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
lima perlakuan dan tiga ulangan yakni (P1) nauplii Artemia sp. (4-15 hari),
Moina sp. (14-24 hari), dan Tubifex sp. (23-35 hari), (P2) nauplii Artemia sp. (4-
13 hari), Moina sp. (12-20 hari), dan Tubifex sp. (19-35 hari), (P3) nauplii
Artemia sp. (4-11 hari), Moina sp. (10-16 hari), dan Tubifex sp. (15-35 hari), (P4)
nauplii Artemia sp. (4-13 hari), Moina sp. (12-20 hari), dan pakan buatan (19-35
hari), dan (P5) nauplii Artemia sp. (4-11 hari), Moina sp. (10-16 hari), dan pakan
buatan (15-35 hari). Hasil penelitian menunjukkan P4 merupakan perlakuan
terbaik yang menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak sebesar 11,09±0,03mm,
bobot mutlak sebesar 0,083±0,001, kelangsungan hidup sebesar 50,67±1,15 dan
data kualitas air yang diperoleh yakni suhu dilakukan pengontrolan pada kisaran
30±0,5°C, pH berkisar 6,2-6,6, amonia berkisar 0,046-0,091 mg L-1, dan oksigen
terlarut berkisar 4,03-4,43 mg L-1.

Kata kunci : ikan selincah, jenis pakan, waktu pemberian pakan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Stadia larva pada ikan merupakan masa yang penting untuk pemberian

pakan awal. Pemberian pakan awal sangat tepat diberikan saat masa kuning telur

(yolk sac) habis. Menurut Lucas et al. (2015), kendala yang sering dihadapi pada

fase larva adalah tingginya tingkat kematian diakibatkan oleh kekurangan

makanan pada fase kritis. Fase kritis larva terjadi sebagian besar pada usia satu

hari setelah menetas sampai 40 hari (Febrianti et al., 2015). Larva ikan betutu

memiliki tingkat kematian hingga 90 % saat larva mempunyai umur 4 sampai 5

hari kuning telur habis (Tavarutmaneegul dan Lin, 1988). Penelitian pada Lucas et

al.(2015) menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup larva gurami masih

rendah yaitu 34%.

Larva ikan memiliki sistem pencernaan yang belum sempurna sehingga

diberikan pakan alami yang mudah dicerna dikarenakan dapat memacu

meningkatnya aktivitas enzim pencernaan pada larva ikan. Salah satu kelebihan

dari pakan alami ialah mempunyai besar yang sesuai dengan pembukaan mulut

dari larva. Riset mengenai bukaan mulut larva ikan selincah belum banyak

dilakukan, maka pendekatan pada penelitian ini berdasarkan bukaan mulut ikan

yang satu famili yaitu ikan gurame. Menurut Febrianti et al. (2015), larva ikan

gurame pada umur 4 hari dengan ukuran bukaan mulut 0,44 mm dan diberi pakan

Moina sp. (0,25-0,40 mm) sampai umur 28 hari menunjukkan hasil pertumbuhan

panjang total mencapai 18,5±1,9 mm. Menurut Susanto et al. (2000), nauplii

Artemia sp. memiliki ukuran 0,40 mm sehingga sesuai dengan bukaan mulut dari

larva ikan yang berumur 4 hari dengan saluran pencernaan yang masih belum

sempurna. Selain nauplii Artemia sp. pakan alami yang dapat diberikan pada larva

ikan yaitu (Daphnia sp., Moina sp. dan Tubifex sp.).

Setiap pakan alami memiliki nilai nutrisi yang berbeda (Anggraeni et al.,

2013). Kandungan protein pada nauplii Artemia sp. 56,20% (Septian et al., 2017),

Moina sp. Memiliki kandungan protein yakni 36,08% (Rozi et al., 2017), dan
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Tubifex sp. Mempunyai kandungan protein senilai 41,79% (Septian et al., 2017).

Selain diberikan pakan alami larva bisa diberikan pula pakan buatan. Menurut

Hidayat dan Aryani (2021), pelet komersial memiliki protein sebesar 60% yang

dapat menjadi pengganti pakan alami.

Pergantian pakan alami kepada pakan buatan wajib terlebih dahulu

diketahui waktu pemberian yang tepat dalam mengganti pakan tersebut (Suhenda,

2010). Dalam penelitian mengenai periode waktu aplikasi dengan tipe pakan yang

tidak sama sudah pernah dilakukan yakni pada larva ikan tambakan menunjukan

hasil bahwa nauplii Artemia sp. yang diberi terhadap larva berumur 4-13 hari,

Moina sp. Dan diberi ketika berumur 12-20 hari serta pakan buatan yang diberi

ketika berumur 19-35 hari memberikan hasil pertumbuhan serta kelangsunga

hidup yang paling baik (Agustina et al., 2015). Pada larva ikan betok dengan

pemberian nauplii Artemia sp. pada umur 3-15 hari, Moina sp. umur 14-24 hari

serta pakan buatan yang berumur 21-33 hari menghasilkan pertumbuhan dan

kelangsungan hidup terbaik (Muslim, 2019). Pada larva ikan lais dengan

mengkombinasikan nauplii Artemia sp. yang diberi diawal pemeliharaan sampai

hari ke- 19 serta Tubifex sp. yang diberi ketika hari ke- 20 hingga 30 hari

pemeliharaan memberikan hasil pertumbuhan dan kelangsungan hidup paling baik

(Yurisman dan Heltonika, 2010). Didalam memberikan pakan buatan terhadap

ikan gurami ketika berumur 25 hari merupakan perlakuan yang paling baik

(Suhenda, 2010). Maka dari itu, perlu adanya penelitian mengenai jenis pakan

yang tepat sesuai waktu bukaan mulut larva ikan selincah yang bertujuan dalam

membuat peningkatan pertumbuhan serta keberlansungan hidup.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan selincah dalam budidaya belum banyak dikembangkan terutama

mengenai pemberian pakan yang tepat setelah habis masa kuning telur pada larva

ikan selincah. Pada stadia larva memiliki rentang kematian yang tinggi, menurut

Taufiqurahman et al. (2017), pada umumnya kematian pada larva ikan disebabkan

pakan yang diberikan tidak sesuai yang akan berdampak terhambatnya

pertumbuhan dan meningkatnya mortalitas. Oleh sebab itu, dengan adanya

permasalahan mengenai pemberian pakan yang tepat pada stadia larva diperlukan
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penelitian untuk mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Agustina et al.

(2015), dalam memberikan tipe pakan yang tepat sesuai dengan periode waktu

yang diberikan mampu memberikan hasil yang terbaik pada larva. Pemberian

pakan setelah masa kuning telur habis dapat diberikan dengan pakan seperti

(Nauplii Artemia sp., Moina sp., Tubifex sp., serta pakan buatan). Pemberian

pakan alami dan pakan buatan pada larva ikan selincah dapat diberikan, namun

waktu pemberiannya harus tepat sehingga dapat untuk meningkatkan

pertumbuhannya (Yurisman dan Heltonika, 2010). Pengetahuan tentang

pergantian jenis pakan dengan tepat saat waktunya belum ada. Maka dari hal

tersebut, butuh dilaksanakan penelitian mengenai periode pergantian jenis pakan

yang tepat terhadap larva ikan selincah.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui periode waktu pemberian dan

jenis pakan yang berbeda terhadap larva ikan selincah. Penelitian yang

dilaksanakan peneliti harapkan bisa membuat peningkatan kelangsungan hidup

serta pertumbuhan pada larva ikan selincah lewat periode pergantian jenis pakan

yang tepat pada larva ikan selincah sehingga dapat meningkatkan produksi benih

dari ikan selincah.
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